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A. Latar Belakang 
Wahyu yang diterima Rasulullah SAW dari Allah SWT. 
kemudian disampaikan kepada kaum muslimin adalah Al-Qur’an.1 
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran islam dan pedoman hidup 
bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan hanya memuat petunjuk 
tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur 
hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa 
hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk 
memahami ajaran Islam secara sempurna ( kaffah), diperlukan 
pemahaman terhadap kandungan Al-Qur’an dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan 
konsisten.2 
Tujuan diturunkannya al-Qur’an antara lain sebagai  
hudan li an-  nas (petunjuk hidup) bagi manusia dengan maksud 
supaya manusia keluar dari kegelapan menuju terang 
benderang.3Di dalamnya lebih dari  enam  ribu ayat yang mana 
ayat-ayat tersebut diturunkan secara bertahap oleh malaikat Jibril 
kepada Rosulullah SAW selama lebih dari dua puluh tiga tahun. 
Ayat-ayat tersebut terhimpun menjadi suwar (Tunggal :Surat), 
yang jumlahnya 114 surah. Di antara surat yang ada dalam al-
Qur’an, surat paling panjang adalah surat al-Baqarah (2) yang 
terdiri dari 286 ayat, sedangkan yang paling pendek adalah surat 
al-Kautsar (108) yang terdiri dari 3ayat.4 
                                                             
1Ibrahim Al-Ibyariy, Pengenalan Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1995), 34. 
2M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat,  (Bandung: Mizan,1994), 100. 
3M.Qurasy Shihab, IMembumikan Al Quran : Fungsi dan Peran Wahyu 
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007),139. 
4Ingrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita terj. R. Cecep Lukman Yasin 






Sebagai muslim yang berkeyakinan bahwa al-Qur’an 
merupakan wahyu Allah SWT. yang diturukan sebagai petunjuk 
umat manusia. Untuk mendapatkan petunjuk tersebut manusia 
berkewajiban untuk berinteraksi dengan baik terhadap al Qur’an 
dengan memaknai  dan  menafsirkanya.  Dan tidak ada usaha yang 
lebih baik dari pada usaha menusia untuk mengetahui kehendak 
Allah SWT. Sebab Allah SWT. menurunkan kitab- kitab-Nya agar 
kita mentadabburinya, memahami rahasia-rahasianya, serta 
mengekspolorasi mutiara-mutiara yang terpendam.5Namun setiap 
orang berusaha sesuai dengan kadar kemampuannya. Sesuai  
dengan  Firman  Allah SWT: 
Artinya : ” Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-
Qur’an,  Kalau kiranya al-Qur’an bukan dari sisi 
Allah, tentunya merek mendapat pertentangan 
yang banyak di dalammnya’’.(QS. An- Nisa’ ayat 
82).6 
Dari kadar yang berbeda itulah manusia mempunyai 
cara  dan  tujuan yang berbeda pula dalam berinteraksi dengan al -
Quran, sehingga menghasilkan perilaku yang beranekaragam. 
Terdapat dua model interaksi umat Islam dengan kitab  
suci  ini  yaitu al-Qur’an. Pertama, model interaksi melalui 
pendekatan atau kajian teks al- Qur’an (textual oriented). Cara 
tersebut sudah lama dilakukan oleh mufassir klasik maupun 
kontemporer, yang kemudian menghasilkan beberapa produk 
kitab tafsir. Kedua, model interaksi denganmencoba secara 
langsung berintraksi, memperlakukan, serta menerapkan secara 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Model yang kedua ini dapat 
dilihat misalnya dengan membaca, menghafal, mengobati, 
                                                             
5M. Qurasy Shihab, Wawasan Al Quran, Tafsir Maudlui atas Pelbagai Persoalan 
Umat(Bandung: Mizan, 2004), 6 





menerapkan ayat-ayat tertentu dalam kehidupan sosial dan 
individual, menuliskan ayat-ayat sebagai hiasan maupun 
menangkal gangguan bahkan mengusir makhluk halus.7 
Living Qur’an sebagai model studi yang menjadikan  
fenomena  yang hidup di tengah masyarakat muslim terkait 
dengan  kitab  sucinya  yaitu al-Qur’an pada dasarnya tidak lebih 
dari studi sosial keragaman.  Hanya karena fenomena sosial ini 
muncul lantaran kehadiran  Qur’an sebagai pedoman, sehingga 
kemudian diinisiasikan kedalam wilayah studi Qur’an. Begitu 
pula, Qur’an yang obyek kajiannya fenomena lapangan semacam 
ini upaya dalam memberikan kontribusi penafsiran yang lebih 
bermuatan agama. Akan tetapi, pada puncaknya hasil dari studi  
Qur’an dapat memberikan manfaat bagi agamanya  untuk  
dievaluasi  dan  
ditimbangantaramanfaatdanmadaratsebagaipraktektentangQur’any
ang dijadikan obyek studi. 
Salah satu fenomena sosial Living Qur’an yang terjadi 
di suatu kelompok yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini 
terdapat pada Dusun Curah Kates merupakan daerah yang 
merutinkan pembacaan al-Qur’an  yang  dijadikan  sebagai 
pendamping hidup dalam keseharian dengan cara mengkhatamkan 
al- Qur’an secara bian-nadzor. 
Khataman yang dilaksanakan di Dusun Curah Kates 
setiap hari minggu  per setengah bulan sekali yaitu semua jama’ah  
membaca Al-qur’an  dengan melihat teks bi an-nadzor. Dalam 
prosesinya memakan waktu 6 jam. Antara lain prosesinya sebelum 
pelaksanaan pembacaan al-Qur’an terlebih dahulu bertawasul 
kepada Nabi Muhammad, para sahabat dan ulama. Setelah itu 
                                                             
7Sahiron Syamsuddin, Metodologi Peneitian Qur’an dan Hadits (Yogyakarta: TH 






istighosah, membaca kalimat-kalimat dzikir, dilanjut dengan 
khataman. Setelah semua jama’ah  selesai membaca al-Qur’an 
dilanjut membaca  Tahlil, Dan ditutup dengan doa khotmilQur’an. 
Tradisi memang sudah melekat pada setiap individu 
maupun kelompok. Setiap individu dan kelompok mempunyai 
tradisi masing-  masing yang kemungkinan berbeda dengan tradisi 
kelompok yang lain. Dapat kita lihat setiap hari minggu per-
setengah bulan sekali setiap jam 06:00 Dusun Curah Kates 
melaksanakan tradisi khataman al-Quran,  sedangkan Dusun yang 
lain melaksanakan yang berbeda sesuai dengan tradisi yang sudah 
pernah dikembangkan dari sesepuh.  
Semuaituberbedapadakelompokataukomunitas satu dengan yang 
lain disebabkan karena  maksud  dan  tujuannya. 
Pelaksanaan Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi di Dusun Curah Kates menjadi 
ciri khas tertentu dan berbeda di daerah  yang lain. Sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
yang ada di Dusun Curah Kates. Oleh sebab itu peneliti ingin 
mengetahui pemaknaan dari khataman al- Quran serta 
memaparkan bagaimana prosesi khataman al-Qur’an berlangsung. 
Dalam penelitian ini, untuk mengungkap pemaknaan 
khataman al- Qur’an, serta bagaimana prosesi khataman 
berlangsung, maka peneliti menggunakan kajian Living Qur’an. 
Living Quran merupakan kajian atau penelitian tentang berbagai 
peristiwa sosial dan terkait dengan kehadiran atau keberadaan al-
Qur’an di komunitas muslim tertentu.8 Selain itu pula Living 
Qur’an adalah salah satu kajian yang menangkap berbagai 
pemaknaan atau resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an. Dan  
                                                             
8Sahiron Syamsuddin, Metodologi Peneitian Qur’an dan Hadits (Yogyakarta: 





fenomena yang hidup di tengah masyarakat muslim terkait dengan 
al-Qur’an sebagai objek studi itulah yang dijadikan model 
LivingQur’an.9 
B. Rumusan Masalah  
Sesuai latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti  ini dibatasi pada beberapa poin penting yang pelu dikaji 
secara sistematis dan mendalamyaitu: 
 
1. Bagaimana pemaknaan Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi di Dusun 
Curah Kates? 
2. Bagaimana praktik Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi di Dusun 
Curah Kates? 
3. Apa pengaruhnya bagi jama’ah yang mengikuti 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari ?  
C.  Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pemaknaan dari Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi r di 
Dusun Curah Kates 
2. Untuk mengetahui praktik  dari Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi di 
Dusun Curah Kates 
3. Untuk mengetahui pengaruh jama’ah dalam mengikuti 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 







mempererat tali silaturahmidi Dusun Curah Kates.  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada 
berbagai pihak, adapun manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
kontribusi teoritis tentang Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmidi Dusun Curah Kates.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan 
keilmuan tentang Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmidi Dusun Curah Kates. dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan 
tentang Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmidi Dusun Curah Kates. khususnya Fakultas 
Ushuludin Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dan untuk seluruh 
civitas akademika IAIN Jember umumnya. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi 
mengenai Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi 
E. Definisi Istilah  
1. Khataman 
Upacara menamatkan Al-Qur’an10 
2.  Al-Qur’an 
                                                             





Kitab suci kaum muslimin, yang berisi kumpulan wahyu 
ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad selama kurang 
lebih 23 tahun, secara populer dirujuk dengan nama Al-Qur’an. 
Sebagian besar sarjana Muslim memandang tersebut secara 
sederhana merupakan kata benda bentukan (mashdar) dari kata 
kerja qara’a “membaca”. Dengan demikian Al-Qur’an bermakna 
“bacaan” atau “yang dibaca.”11 
Al-qur’an merupakan firman Allah yg diturunkan kpd Nabi 
Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril untuk 
dibaca,dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman 
hidup bagi umat manusia Kitab suci umat Islam.12 Dan merupakan 
mukjizat sepanjang masa13 
3. Silaturahmi  
Silaturahmi adalah istilah yang cukup akrab dan 
popular didalam pergaulan umat islam sehari-hari. 
Menghubungkan tali kekerabatan atau menghubungkan kasih 
sayang dengan saudara, sahabat, kerabat agar tidak tidak terputus.  
F. Penelitian Terdahulu  
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 
dilakukan. Kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang 
sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas 
dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.14 
Dalam halnya telaah pustaka ini, literatur yang ada kaitannya 
dengan pembacaan  ayat-ayat  al-Qur’an ataupun pengkhataman al-
Qur’an dalam sebuah  tradisi  dan  kaitanya dengan penelitian yang 
                                                             
11Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an,( Jakarta: PT Pustaka AlVabet, 
2005), 46 
12Pusat Bahasa, Kamus Besar,  54 
13Widayati,dkk, Ilmu Qira’at,(Jakarta: IIQ Press, 2015), vi 





dilakukakan berkenaan dengan Living Qur’an akan dideskripsikan 
olehpenulis. 
Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Afifah dengan judul “Simaan al- 
Qur’an dalam Tradisi Rasulan (Studi Living Qur’an di Desa Jatimulyo, 
Dlingo, Bantul, Yogyakarta)”. Dalam skripsi tersebut membahas 
tentang tradisi rasulan, yaitu tradisi masyarakat sebagai rasa syukur 
sing mbaurekso,karena diberikan hasil panen yang melimpah. Tradisi 
tersebut diaanggap sebagai penghormatan pula kepada Nabi 
Muhammad saw. dan munculnya aktivitas pembacaan atau sima’an al-
Qur’an di dalamnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Moh  Ali  Wasik,  tentang 
“Fenomena Pembacaan al-Qur’an dalam  masyarakat  Padukuhan 
Srumbung, Pleret, Bantul”. Menerangkan respon masyarakat terhadap 
perintah membaca al-Qur’an dan mengetahui model-model  
bacaannya.  Dari hasil penelitiannya, membaca al-Qur’an merupakan 
suatu keharusan yang mesti dilakukan oleh ummat islam itu  sendiri.  
Kesadaran  tersebut dari saran kyai dan ulama setempat dan terdapat 
ayat sebagai bagian dari ayat yang memiliki kekuatanmagis. 
Skripsi dengan judul ‘’Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam 
Tradisi Mujahadah Sabihah Jumu’ah’’ (Studi Living Qur’an di 
PonPes. Sunan Pandanaran, Sleman, Yogyakarta) karya Vitri 
Nurawalin. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa faktor 
dilakukannya pembacaan ayat- ayat al-Qur’an sebab mengharap 
keberkahan dan keselamatan, sudah menjadi peraturan pesantren, 
ta’zim kyai dan sudah menjaditradisi. 
Skripsi karya Nafisah dengan judul Majelis Sima’an al-Qur’an 
Mantab Purbojati dalam Mujahadah Dzikrul Ghofilin Ahad Legi (Studi 
Living Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta). Dalam skripsi tesebut 
menarik kesimpulan tradisi tersebut sebagai jalan mendapat ridho 
Allah, mendapatkan pahala di dunia dan di akhirat, sebagai majelis 





Qur’an, sebagai sarana menjalankan ibadah Ghairu Mahdah, dan 
Untuk mendapatkan syafa’at al-Qur’an di harikiamat. 
Skripsi karya Rafi’uddin dengan judul “Pembacaan Ayat-Ayat 
al- Qur’an dalam Upacara Peret Kandung, (Studi Living Qur’an di 
Desa Poteran Kec. Talango Kab. Sumenep Madura)”. Skripsi tersebut  
menyatakan bahwa upacara tersebut pembacaan ayat-ayat  al-Qur’an  
sebagai media doa untuk memohon keberkahan dan 
keselamatan.Selain itu pula sebagai media perantara antara hamba 
dengan Tuhan sang pencipta segalanya supaya semakin dekat dan 
ingatkepada-Nya. 
Dari beberapa literatur yang dipaparkan diatas peneliti belum 
menemukan penelitian yang sama tentang khataman al-Quran bin 
nadzor di Dusun Curah Kates. Penelitian yang hendak dilakukan  
mempunyai  perbedaan  dan  spesifikasi  pada  aspek  LivingQur’an. 
Pada penelitian ini akan meneliti berbagai aspek terkait  pelaksanaan 
khataman al-Qur’anbi an- nadzor yang dilakukan oleh masyarakat 
Curah Kates yaitu faktor pendorong dan tujuannya. Dengan demikian, 
menjadi penting dan inti dari problem akademik yang mendorong 
penelitian inidilakukan.  
G. Kajian Teori  
Dalam mengkaji praktik khataman al-Qur’anbi an-nadzor di 
Curah Kates, Penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 
Mannheim.Penerapan teori sosiologi pengetahuan yang Mannheim 
tawarkan dapat membedah dan mengungkap persoalan terkait produk 
penafsiran agama dengan latar belakang lingkungan sosial yang 
membentuk penafsiran dan pemahaman terhadap agama.15 
Menurut Mannheim tindakan manusia dibentuk oleh dua 
dimensi, yaitu perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sehingga  
untuk memahami suatu tindakan sosial, harus mengkaji perilaku dan 
                                                             
15Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia (Menyingkap Kaitan Pikiran dan 





makna dari perilaku sosial maupun individu. Mannheim 
mengklasifikasikan makna perilaku dari suatu tindakan sosial menjadi 
tiga macam,yaitu: 
1. Makna obyektif, adalah makna yang ditentukan oleh  konteks  
sosial  dimana iaberlangsung. 
2. Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukan oleh pelaku 
(tindakan pelaku). 
3. Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, 
artinya pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa tindakannnya 
adalah suatu kebudayaan keseluruhan.16 
Teori Sosiologi pengetahuan yang ditawarkan Karl  
Mannheim diatas sebagai acuan dasar dalam pembahasan asal-usul 
atau latar belakang praktik Khataman al-Qur’anbi an-nadzor di 
Dusun Curah Kates. Selain itu juga untuk mengungkapkan praktik 
atau perilaku dan makna perilaku dari khataman al-Qur’an tersebut. 
Yang meliputi makna obyektif, makna ekspresif dan 
maknadokumenter. 
Praktik khataman al-Qur’an bi an-nadzor di Dusun Curah 
Kates merupakan salah satu tindakan sosial, karena praktek tersebut 
tidak dilakukan sendirian akan tetapi secara bersama-sama oleh 
masyarakat. Tujannya bukan hanya pada hajat atau harapan diri 
sendiri namun juga harapan orang lain. 
Setiap tindakan sosial pasti memiliki tujuan yang  ingin  
diraih dan manfaatnya yang didapatkan. Termasuk praktik khataman 
al-Quranbi an-nadzor di Dusun Curah Kates, tiap individu yang 
melakukan pastinya mempunyai maksud ataupun tujuan yang 
berbeda-beda antara individu satu denganlainya. 
                                                             
16Gregory Baumm, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme (Sebuah Analisis 
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), 






Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut 
objektivitas baik dalam proses, pengukuran maupun menganalisa dan 
menyimpulkan hasil penelitian yang mengingatkan aplikasi dalam 
mencegah masalah yang mengikuti proses identifikasi masalah, 
observasi, analisa dan menyimpulkan. 
Dari uraian di atas, bahwa setiap penelitian diperlukan 
metode dan prosedur penelitian yang betul-betul objektiv dalam 
prosesnya, penganalisaan, dan dalam menyimpulkan dari hasil 
penelitian. Agar data penyelesaian penelitian seorang peneliti benar-
benar mendapatkan data yang valid dan menjadi peneliti ilmiah. 
Maka jelaslah yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara 
yang dipergunakan dalam penelitian untuk memecahkan masalah 
dan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya yang 
tepat dan benar (valid).17 Sehingga penelitian bisa dilakukan dengan 
mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
H. Metode Penelitian  
Metode merupakan suatu proses, prinsip, prosedur dan cara  
yang kita pergunakan untuk mendekati dan mencari jawaban  dari  
persoalan  yang ada.18 Sehingga menjadi penting apa yang disebut 
metode penelitian untuk digunakan dalam memecahkan suatu 
problem terlebih dalam kajian ilmiah, supaya lebih optimal 
danterarah. 
Dalam pokok persoalan ini tentang khataman al-Qur’an bi 
an-nadzor di Dusun Curah Kates, maka jenis penelitian tersebut 
merupakan penelitian kualitatif (studi kasus), yaitu  menyajikan  
data dengan perspektif emic yaitu data dipaparkan dalam bentuk 
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deskripsi menurut bahasa, cara pandang, subjek penelitian.19 Pada 
penelitian ini pula bersifat deskriptif, yaitu memaparkan secara 
sistematis fakta-fakta dan karakteristik objek penelitian secara 
akurat danfaktual. 
1. Subjek dan ObjekPenelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian kali ini daiantaranya 
: ketua khataman Al-Qur’an dan keluarga, sebagian pengurus, 
masyarakat serta orang-orang yang mengetahui seluk  beluk  
dilaksanakannnya khataman tersebut. Itu semua merupakan orang-
orang yang akan diwawancarai secara langsung guna memperoleh 
data dan informasi yang lebih detail. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah khataman 
al- Qur’an bi an-nadzor yang merupakan salah satu tradisi di  
Dusun Curah Kates sebagai penelitian kualitatif ( studikasus). 
2. Metode  PengumpulanData 
Karena jenis penelitian ini kualitatif (studi kasus), maka 
dalam mengumpulkan data penelitian akan menggunakan 
metode observasi (pengamatan mendalam), interview 
(wawancara) dan dokumentasi. 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan pengamatan dengan cara  
mencatat  secara sistematis fenomena-fenomena yang terjadi. 
Tujuan dari  observasi  ini mengadakan pengamatan pada 
pelaksanaan khataman al Qur’anbi an-nadzor di Dusun Curah 
Kates. 
b. Interview(wawancara) 
Interview merupakan cara mengumpulkan data  
dengan bertanya langsung kepada informan (subjek penelitian). 
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Interview pada penelitian kali ini ditujukan kepada informan 
yang mengikuti kegiatan khataman secara langsung maupun 
yang diasumsikan mengetahui seluk beluk dilaksanakannya 
tradisitersebut. 
Adapun wawancara peneliti lakukan adalah 
wawancara etnografi dan wawancara terstruktur. Artinya 
wawancara etnografi bahwa wawancara ini dilakukan dengan  
percakapan  atau  obrolan  biasa selayaknya persahabatan, 
sehingga informan tidak menyadari, bahwa peneliti sedang 
menggali data atau infromasi. Hal  tersebut  sangatlah penting 
guna apa yang orang pikirkan dan rasakan mengenai praktek 
khataman tersebut.20 Yang menjadi informan pada wawancara 
tersebut adalah pengurus yang dekat  dengan  peneliti.  
Sedangkan  wawancara terstruktur merupakan wawancara 
dengan menggunakan pertanyaan- pertanyaan yang sudah 
disiapkan guna ditanyakan kepada informan sacara langsung.21 
Pada wawancara ini menjadi informan adalah ketua, pengurus, 
imam dan sebagianmasyarakat. 
c. Dokumentasi 
Pada tahap ini, peneliti akan mengambil gambar-gambar 
yang ada keterkaitannya dengan pelaksanaan khataman. Hal 
tersebut menjadi penting sebab sabagai penunjang dan 
penyempurna data-data yang  diperoleh dari interview 
maupunobservasi. 
3. Metode AnalisisData 
Dari data-data yang sudah terkumpul, selanjutnya 
peneliti menganalisis data-data tersebut dengan 3 (tiga) tahapan, 
yaitu: Pertama reduksi data, artinya memproses dengan cara 
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memilih, menyederhanakan dan mentransformasi data kasar 
yang ada. Proses reduksi ini guna lebih menyempurnakan, 
menajamkan, serta membuang data-data yang sekiranya tidak 
diperlukan. Selain itu, untuk mengorganisasi data, supaya 
mudah dalam menarikkesimpulan.22 
Kedua, display data dengan maksud memaparkan data 
yang  sudah diperoleh sebagai upaya persiapan untuk 
menganalisis dan menyimpulkan data.23 Pada proses ini peneliti 
mengorganisasi data, mengaitkan hubungan-hubungan tertentu 
antara data  satu  dengan  data yanglainnya. 
Ketiga, tahap verifikasi dan juga penarikan kesimpulan 
atau pemberian makna dari peneliti. Pemberian makna itu 
sendiri sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya. Cara yang dapatdigunakan untuk proses ini adalah 
melakukan pencatatan untuk tema-tema dan pola-pola yag sama serta 
melakukan cek silang (crosscheck). 
H. Sistematika pembahasan 
Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan berisi tentang skripsi alur 
pembahasan dalam penelitian yang di mulai dari bab pendahuluan 
hingga bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan 
adalah bentuk dikriptif naratif, bukan seperti pada daftar isi.24 
Bab satu berisi pendahuluan merupakan dasar atau pijakan 
dalam penelitian yang meliputi: latar belakang, fokus masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,kajian 
pustaka terikat: kajian terdahulu, serta literatur yang 
bergubungan dengan praktek kerja lapangan. Penelitian terdahulu 
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yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah di lakukan 
sebelumnya, kemudian di lanjutkan dengan kajian teori yang 
menjadi pijakan dari bab selanjutnya, metode penelitian yang 
membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitian subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 
data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 
 
Bab dua, berisi profil Desa Klompangan dusun Curah Kates 
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.  
Bab tiga, berisi hasil penelitian dan Analisis tentang tradisi 
khataman al-Qur’an memuat tentang pandangan masyarakat 
Dusun Curah Kates  terhadap khataman al-Qur’an, serta sejarah, 
praktik, tujuan.  
Bab empat,  berisi penutup atau kesimpulan dan saran, 
yang di dalamnya mencakup kesimpulan dan hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan dan saran-saran yang tentunya bersifat 
kontruktif. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan 
beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam 






A. Profil Desa Klompangan Kecamatan Ajung 
1. Sejarah Desa Klompangan 
Desa Klompangan terletak di Kecamataan Ajung Kabupaten Jember 
Sekitar 11 Km kearah selatan Kabuapten Jember.Desa Klompangan merupakan 
dataran rendah yaitu 1000 m dari permukaan laut.Wilayah ini termasuk wilayah 
yang subur dan berpotensi untuk lahan pertanian tanaman pangan pada 
khuususnya dan tanaman lain pada umumnya. 
Pada mulanya  Desa Klompangan merupakan kebun jati (hutan 
jati),kemudian daerah ini dibabat oleh seorang yang bernama  Pak Remeh yang 
tidak jauh dari daerah itu.Kegiatan pembabatan ini kemudian di bangun N.V. 
Bintang Djaya ( sekarang GMIT ).Sedangkan ditemapat lainnya di babat oleh 
seorang yang bernama Pak Misati juga penduduk Desa setempat,kemudian hasil 
babatan tersebut ditempati  oleh Pak Marjaindan H. Umar ( sekarang diberi nama 
Dusun Durenan .Yang menjadi Kepala Desa Waktu itu dan yang pertama kali 
menjadi kepala Desa Pak Meriana dengan masa jabatan 20 tahun yaitu dari tahun 
1840 – 1860.Latar belakang pemberian nama Desa ini sebagai Desa 
Klompangan,karena pada waktu dilakukan pembabatan hutan jati yang 
kedua,terdapat 5 ( lima ) batang pohon “ KLOMPANG “ yang sama tinggi dan 
sama besarnya.karena adanya pohon tersebut,maka sebagian besar penduduk 
menamakan Desa itu Desa Klompangan sampai sekarang ini,Desa Klompangan 
telah berumur lebih kurang 171 tahun sejak dilakukan pembabatan pada tahun 
1840.  
Desa Klompangan memiliki 5 ( lima ) Dusun Yaitu : Dusun Krajan, Dusun 










3. Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
yang dilestarikan oleh masyarakat Lingkungan Dusun Curah Kates Desa 










HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi di Dusun Curah Kates Desa Klompangan 
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 
Salah satu praktik yang sampai saat ini masih dilestarikan oleh 
masyarakat Lingkungan Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kecamatan 
Ajung Kabupaten Jember adalah praktik  Praktik Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi terdapat dua macam yaitu Tradisi 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi.  
Praktik tersebut merupakan praktik keislaman yang di dalamnya terdapat 
khataman al-qur’an bil ghoib, dan kegiatan setiap malam yang padat dengan 
acara atau kegiatan muslimatan dan yasianan dengan tempat yang berpindah-
pindah dan kegiatan yang berbeda-beda. praktik ini sudah dilakukan secara 
turun temurun dari nenek moyang bahkan sampai saat ini praktik tersebut 
masih dilestarikan di daerah Jawa Timur khususnya di Lingkungan Curah 
Kates .  
1. Pelaksanaan Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi. 
a. SejarahKhataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi. 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi adalah salah satu dari sekian macam cara masyarakat 
dusun Curah Kates dalam merespon kehadiran al-qur’an, mulai 
dari acara yasinan, muslimatan, dzikir fida’, dzikrul ghofilin, 
slametan ibu hamil sampai orang meninggal dunia. Bahkan terkait 
dengan persoalan-persoalan hidup masyarakat  Dusun Curah Kates 





slametan hasil panen arisan muslimain dan muslimat dan berbagai 
macam ritual lainnya.  
 Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi ini juga termasuk salah satu diantara peristiwa awal 
sebagai wujud dari respon masyarakat atas kehadiran al-Qur’an. 
uniknya fenomena ini sudah menjadi tradisi tersendiri bagi 
masyarakat Dusun Curah Kates sebagai ajang mendekatkan 
hubungan dengan sesama dan menjalin silaturahmi anatara satu 
dengan yang lain.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh 
masyarakat yang menadi pemimpin khataman tersebut.   
Acara Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmiini sudah ada sejak saya lahir dan 
yang mendirikan adalah ibu sayam Umi Kulsumbeliau berinisiatif 
untuk memunculkan kegiatan keagamaan yang ada di dusun  
Curah Kates karena beliau adalah salah satu keluarga dari 
pondok Sidogiri dan dipandang baik oleh masyarakat jadi beliau 
bulatkan tekatnya dengan tujuan supaya masyarakat curah kates 
bisa sejahtera, mendapat perlindungan dari Allah, tambah 
harmonis hubungan dengan masyarakat. karena praktik membaca 
aya-ayat al-Qur’an yang mempunyai banyak manfa’at, dan bisa 
melancarkan rezeki25 
Awalnya ibu saya rutinan di jombang kemudian pindah ke 
curah kates dan mendirikan disana  sekitar tahun 1986 dan terus 
menerus dilaksanakan oleh masyarakat yang awalnya masih 
beberapa orang saja yang ikut kemudian dengan seiring 
berkembangnya zaman maka orang –orang melihat kegiatan ini 
sangat berdampak positif bagi masyarakat karena semakin 
dekatnya hubungan silaturahmi maka semakin banyak yang 
mengikutinya. Dan setelah ibu saya meninggal maka saya yang 
                                                             





dipercaya oleh masyarakat untuk memimpin kegiatan ini, dan saya 
laksanakan kegiatan demi kegiatan demi meneruskan kegiatan 
keagamaan yang sudah lama dibangun dan merupakan turun 
temurun dari ibu saya. Dan saya ingin melestarikan sampai anak 
cucu saya nanti juga melanjutkannya. 26 
b. Lokasi Khataman Al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi 
 Lokasi yang digunakan dalam setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi ini adalah sesuai giliran dan terkadang ada jama’ah yang 
memiliki hajat seperti slmetan kehamilan dll.  
  Sementara Ibu Rodiyah ketika ditanya tentang lokasi setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi beliau menjelaskan bahwa 
lokasinya bergantian dan tergantung pihak mana yang mengundang.  
c. Waktu pelaksanaan Khataman Al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi 
Waktu Khataman Al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi adalah waktu kapan acara tersebut dimulai, sehubungan 
dengan pelaksanaannya, baik Ibu Rodiyah, Ibu siin dan Ibu Umi, beliau 
mengatakan bahwa waktu dilaksanakannya khataman tersebut adalah 
pagi jam 5:30 dan selesainya jam 12:00 kemudian sholat berjama’ah 
sebelum pulang.  
2. Tata Cara Pelaksanaan  
Tidak ada aturan dan tata cara khusus yang dijadikan acuan untuk 
melakukan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi. Tetapi jika mengacu pada pada budaya dan adat istiadat yang 
ada di Lingkungan Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kecamatan Ajung 
Kabupaten Jember, dan juga berdasarkan data yang peniliti peroleh dari hasil 
wawancara dan observasi kepada Ibu Rodiyah, ibu Siin an ibu umi berikut tata 
cara pelaksanaan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
                                                             





mempererat tali silaturahmi  di Lingkungan Dusun Curah Kates Desa 
Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. 
 
a. Persiapan  
1) Menentukan hari, tanggal dan waktu pelaksanaan. 
Waktu pelaksanaan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi  yaitu pada saat  yang akan di 
khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
telah selesai dibangun, adakalanya seminggu setelah semaan khataman 
al-qur’an bil ghoib sudah jadi patokan mulai dulu Biasanya masyarakat 
yang ingin mengadakan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi sedikit mengumpulkan uang untuk 
acara tersebut, mengingat praktik tersebut ada ramah tamah dengan 
tetangga dan juga tokoh masyarakat. Sedangkan untuk menentukan hari 
pelaksanaan praktik tersebut biasanya masyarakat melaksanakan praktik 
tersebut pada hari minggu, karena hari tersebut dianggap hari baik dan 
keberuntungan dan juga di anggap saat liburnya masyarakat kerja 
jadinya banyak waktu luang yang digunakan untuk melaksanakan 
praktik khataman al-Qur’an setengah bulanan. 
2) Mengingatkan Masyarakat 
Pemillik  menetukan siapa saja masyarakat yang biasa hadir 
mengikuti praktik tersebut untuk hadir pada kegiatan praktik Khataman 
al-Qur’an mingguan untuk keselamatan kampung  tersebut. Dalam hal 
ini biasanya pemilik musholla mengundang para sanak saudara terdekat, 
tetangga sekitar, santri terdekat dan juga tokoh masyarat setempat untuk 
memimpin praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi tersebut.  
3) Menyiapkan Al-Qur’an  
Pemilik  menyiapkan al-Qur’an dan buku khusus  yang berisi 





yang sudah dibaca pada saat mengkhataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi tersebut. 
4) Menyiapkan hidangan 
Pemilik  menyiapkan hidangan wajib yang sudah menjadi adat 
pada saat pelaksanaan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi , dan juga hidangan pendukung. 
Adapun yang dimaksud adalah menyediakan beberapa macam jajanan 
pasar serta buah-buahan. Sedangkan untuk hidangan pendukung tidak 
ada aturan khusus dalam hal ini, biasanya masyarakat menyuguhkan 
hidangan an seperti sayur lontong, pecel, soto, rawon dll. 
5) Menyiapkan Tempat 
Tempat yang ditempati untuk acara praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi. tidak lain adalah  baru 
sang pemillik  yang akan di khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi Dalam hal ini, acara tersebut dilaksanakan 
lesehan dengan menggelar karpet alas musholla sebagai tempat duduk yang 
lain. 
b. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dan penting dalam praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi. 
Pada tahap ini para warga membaca ayat-ayat al-Qur’an, biasanya ketua 
khataman   meminta untuk dibacakan juz per juz lalu  tawashul kepada 
para leluhur sang pemilik . Dalam hal pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, 
tawashul ini dipimpin oleh seorang tokoh masyarakat. Di lingkungan 
Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten 
Jember yang biasa memimpin praktik Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi ini adalah Ibu Barir  dan Ibu 






Praktik Khataman al-Qur’an mingguan untuk keselamatan 
kampung  ini dibuka oleh seorang ibu nyai atau oleh seorang tokoh 
masyarakat 
2) Tawashul 
Masyarakat Curah Kates  tergolong masyarakat yang mayoritas 
NU, dalam adat masyarakat NU memulai suatu acara dengan tawashul 
yaitu membaca surah al-Fatihah yang di khususkan kepada: Nabi 
Muhammad SAW beserta sahabat dan keluarganya, kedua orang tua, 
para guru, para leluhur pemilik musholla, keluarga dan kerabat pemilik  
dll. 
3) Membaca juz per juz  yang telah ditentukan 
Dalam hal ini Ibu Nyai atau tokoh masyarakat yang memimpin 
praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi, membaca surat-surat al-Qur’an pilihan yang ditentukan 
atau yang diminta oleh pemilik  dan diikuti oleh para warga. Dalam hal 
ini yang sering sebagai pemimpin acara Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi  adalah Ibu Barir  dan Ibu 
Rodiyah. 
4) Do’a 
Do’a dipimpin oleh Ibu Nyai atau tokoh keagamaan. Dalam hal 
ini para undangan mengamini do’a Nyai tersebut. Dan do’a yang 
dibaca oleh Kyai tersebut merupakan do’a khusus untuk acara praktik 
ini, yaitu do’a yang dikhususkan untuk mempererat tali silaturami dan  
keselamatan masyarakat tersebut. 
3. Analisis Data 
 Wahyu yang diterima Rasulullah SAW dari Allah SWT. kemudian 
disampaikan kepada kaum muslimin adalah Al-Qur’an.27 Al-Qur’an adalah 
sumber utama ajaran islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an 
bukan hanya memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, 
                                                             






tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah 
wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk 
memahami ajaran Islam secara sempurna ( kaffah), diperlukan pemahaman 
terhadap kandungan Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.28 
Al-Qur’an al-karîm mempunyai berbagai ciri dan sifat, salah satu 
diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keontetikannya dijamin 
oleh Allah.29 Dan al-Qur’an adalah kitab yang selalu terpelihara. Al-Qur’an 
merupakan kalâmullah yang diturunkan dalam bahasa Arab melalui malaikat 
Jibril sebagai bukti atas kebenaran Nabi Muhammad saw.  Dalam sejarahnya, 
al-Qur’an tidak hanya dijadikan sebagai kitab suci yang dibaca semata 
melainkan sebagai kitab suci yang dipahami kandungan maknanya. Sebagai 
sentral dalam kehidupan Muslim, al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup 
manusia karena di dalamnya mengandung berbagai petunjuk. Hal Inilah yang 
menjadi usaha untuk menggali pesan-pesan al-Qur’an tersebut selalu muncul 
kepermukaan selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Hal ini 
pula yang menjadikan kajian terhadapnya dari berbagai segi terutama segi 
penafsirannya selalu menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. 
Masyarakat juga mempraktikkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari baik membacanya, menulisnya, memahaminya, bahkan mengamalkannya 
dalam bentuk resepsi sosial dan budaya. Hal ini dikarenakan masyarakat 
mempunyai keyakinan bahwa dengan berinteraksi dengan al-Qur’an meraka 
akan mendapat keharmonisan hubungan bermasyarakat, keselamatan dan 
kebahagian dunia akhirat. Oleh karena itu dengan adanya resepsi dan respon 
masyarakat terhadap interaksinya dengan al-Qur’an yang disebut dengan 
Living Qur’an yang mana al-Qur’an hidup dan merespon interaksi sosial 
dalam masyarakat. 
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Seperti halnya dengan masyarakat lingkungan Curah Kates  tergolong 
masyarakat yang sangat melestarikan praktik keagamaan seperti 
tahlilan,slametan ibu hamil, slametan orang meninggal, muslimatan, tibaan, 
fida’,dll. Dalam hal ini peneliti memaparkan hasil penelitian living qur’an 
terkait dengan pembacaan al-qur’an dalam praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi  yang ada pada 
lingkungan Curah Kates . 
4. Pemahaman dan Pemaknaan terhadap Praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi.  
Praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmi  sebenarnya sangat beragam sekali, tidak hanya Khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi, akan tetapi 
banyak juga terdapat praktik Khataman al-Qur’an mingguan untuk 
keselamatan kampung putra. Praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi juga tidak hanya terjadi di lingkungan 
Curah Kates  saja, namun juga terdapat di daerah-daerah lain, tetapi praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
tersebut pastinya memilki perbedaan dan keunikan tersendiri pada tiap-tiap 
daerah. Berdasarkan teori Karl Mannheim tentang teori sosiologi 
pengetahuan dalam penelusuran perilaku dan makna dari tindakan sosial, 
dalam hal ini adalah perilaku masyarakat Curah Kates  dan makna dari 
praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi  di lingkungan Dusun Curah Kates Desa Klompangan 
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Sehingga, dalam memahami suatu 
tindakan sosial yang ada pada masyarakat lingkungan Curah Kates  harus 
mengkaji perilaku eksternal dan makna perilaku. Maka perilaku masyrakat 
harus mempunyai makna terhadap masyarakat yang terlibat dalam perilaku 
tersebut, dalam hal ini maka praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi memiliki makna tersendiri bagi 





Berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, praktik 
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi  akan diuraikan menggunakan 
empat tipe makna sosiologi pengetahuan Karl Mannheim: 
a) Makna obyektif, Berdsarkan tipe ini perilaku manusia dilihat dari makna 
yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan tersebut berlangsung. 
Dulu masyarakat Curah Kates  memaknai praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi ini sebagai wujud rasa 
syukur adanya  yang baru,  akan tetapi pada saat ini praktik tersebut tidak 
hanya sebagai rasa syukur atau selametan saja, tetapi juga dianggap sebagai 
suatu warisan leluhur dan budaya yang harus senantiasa dilestarikan.  
b) Makna ekspresif, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku 
tindakan).Salah satu masyarakat yang diwawancarai oleh peneliti adalah 
Ibu Rodiah yang merupakan salah satu warga Curah Kates yang istiqomah 
yang selalu melaksanakan praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmi. Menurut penuturannya praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
yang ia lakukan adalah tidak hanya sekedar melaksanakan praktik, tetapi 
rasa ingin melestarikan syiar-syiar islam ini. 
c) Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, artinya 
pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa tindakannnya adalah suatu 
kebudayaan keseluruhan.30 
Teori Sosiologi pengetahuan yang ditawarkan Karl  Mannheim 
diatas sebagai acuan dasar dalam pembahasan asal-usul atau latar 
belakang praktik Khataman al-Qur’anbi an-nadzor di Dusun Curah Kates. 
Selain itu juga untuk mengungkapkan praktik atau perilaku dan makna 
perilaku dari khataman al-Qur’an tersebut. Yang meliputi makna 
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obyektif, makna ekspresif dan maknadokumenter. 
Praktik khataman al-Qur’an bi an-nadzor di Dusun Curah Kates 
merupakan salah satu tindakan sosial, karena praktek tersebut tidak 
dilakukan sendirian akan tetapi secara bersama-sama oleh masyarakat. 
Tujannya bukan hanya pada hajat atau harapan diri sendiri namun juga 
harapan orang lain. 
Setiap tindakan sosial pasti memiliki tujuan yang  ingin  diraih dan 
manfaatnya yang didapatkan. Termasuk praktik khataman al-Quranbi an-
nadzorsetengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi di Dusun 
Curah Kates, tiap individu yang melakukan pastinya mempunyai maksud 
ataupun tujuan yang berbeda-beda antara individu satu denganlainya. 
5. Unsur-unsur yang terdapat dalam praktik 
 Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan selama bulan 
Januari-Februari 2019 serta observasi yang telah dilakukan melalui Ibu 
Rodiyah pada tanggal 30 Januari  2019, dapat diketahui bahwa unsur-unsur 
islam yang ada dalam proses pelaksanaan praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi adalah sebagai 
berikut:  
a) Syukur  
Syukur terhadap nikmat Allah merupakan suatu bukti dari 
ketaqwaan dan keimanan seseorang. Sangat banyak nikmat Allah yang 
telah diberikan kepada manusia secara cuma-cuma atau gratis. Misalnya: 
nikmat hidup, pendidikan, iman, Islam, dan lain sebagainya. Dalam hal 
ini wajib bagi umat Islam untuk mensyukuri nikmat dari Allah SWT. 
Karena jika seseorang mensyukuri nikmat dari Allah SWT., Maka akan 
di tambah nikmat tersebut. Namun sebaliknya, jika seseorang kufur 
terhadap nikmat dari Allah SWT., maka ia akan mendapat adzab yang 
sangat pedih.  
Selain itu, tujuan dari praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan 





membacakan surah-surah tertentu kepada ibu yang sedang hamil yaitu 
berharap mendapatkan syafa’at ketika berda di hari kiamat kelak.  
Meskipun demikian menurut Ibu Rodiyah  yang merupakan 
tokoh masyarakat setempat mengatakan bahawa praktik Khataman al-
Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi dan 
kesejahteraan  yang ada di lingkungan Curah Kates   muncul pertama 
kali kegiatan ini sekiar tahun 1986 yang mendirikan adalah ibu dari 
Rodiyah yaitu ibu Umi Kulsum. Sepanjang yang diketahui dan diyakini 
oleh masyarakat di daerah tersebut menganggap bahwa praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi  ini merupakan kebudayaan dan praktik yang sudah lama 
ada dan dilestarikan di lingkungan Curah Kates. 
Praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi di lingkungan Curah Kates ini ada dua 
macam yaitu Khataman al-Qur’an mingguan untuk keselamatan 
kampung, akan tetapi penulis akan membahas mengenai Khataman al-
Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi. Khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi 
merupakan merupakan praktik keselamatan yang dilakukan oleh 
masyarakat lingkungan Curah Kates ketika merupakan benteng atau 
tameng untuk kampung bertujuan untuk memohon do’a agar kampung 
tetap dijaga keselamatan nya dan selalu di beri perlindungan dan agar 
segala kebutuhan nya dapat di penuhi oleh Allah SWT.  
Dalam hal ini masyarakat Curah Kates menjadikan praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi ini sebagai suatu wujud syukur melalui lisan, dan sikap.  
Berdasarkan penuturan Bapak Rodiyah  yang telah di khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi akan 
mendatangkan banyak kemaslahatan, keharmonisan hubungan karena 





ayat al-Qur’an berdasarkan panggilan jiwa dengan tujuan supaya 
kampung senantiasa di beri keamanan di jauhkan dari marabahaya. 
b) Berdo’a 
Unsur utama yang terdapat praktik Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmi adalah berdo’a. Berdo’a 
merupakan meminta sesuatu kepada Allah dan memohon agar 
permintaan tersebut dikabulkan oleh Allah. Seluruh umat Islam di 
perintahkan agar memperbanyak berdo’a kepada allah setiap waktu. 
Kedudukan do’a sangat tinggi dalam Islam. Orang yang tidak mau 
berdo’a termasuk golongan orang-orang yag sombong. Sebab orang 
yang tidak mau berdo’a sama halnya dengan menganggap bahwa 
dirinya lebih tinggi, lebih mulia, lebih pandai, dan lebih kaya dari 
Allah.  
Berdasarkan ayat tersebut, dapat diimplementasikan pada praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmiyang diadakan oleh masyarakat lingkungan Dusun Curah Kates 
Desa Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Salah satu tujuan 
Masyarakat lingkungan Curah Kates  mengadakan praktik Khataman al-
Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmiadalah dalam 
rangka berdo’a kepada Allah SWT agar diberikan kenyamanan, 
keharmonisan hubuan bermasyarakat, ketentraman, keamanan, dan 
keberkahan bagi masyarakat yang melaksanakan khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmi serta yang menghuni  
tersebut akan diberikan kebahagiaan hidupnya. Dalam hal ini, berdo’a 
yang di lakukan menggunakan pekerjaan atau tindakan (mengadakan 
acaraKhataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi), agar do’a yang dipanjatkankepada Allah SWT. Segera 
dikabulkan.  
Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Rodiyah: 
 “praktik khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 





Kulsum, beliau berinisiatif untuk memunculkan kegiatan kegamaan yang 
ada di dusun  Curah Kates karena beliau adalah salah satu keluarga dari 
pondok Sidogiri dan dipandang baik oleh masyarakat jadi beliau bulatkan 
tekatnya dengan tujuan supaya masyarakat curah kates bisa sejahtera, 
mendapat perlindungan dari Allah, tambah harmonis hubungan dengan 
masyarakat. karena praktik membaca aya-ayat al-Qur’an yang mempunyai 
banyak manfa’at, dan bisa melancarkan rezeki31 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 
praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmidilakukan dalam rangka memohon kepada Allah, yakni: 
berdo’a agar di berikan kebahagiaan, kenyamanan, ketentraman, 
keamanan, dan keberkahan. Dalam hal ini, kenyamanan, ketentraman, 
keamanan, dan keberkahan yang di khususkan kepada pemilik rumah 
beserta keluarganya, dan juga barang-barang yang berada dalam  tersebut. 
Adapun do’a yang di lakukan dengan cara mengadakan praktik Khataman 
al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmiini 
bertujuan agar segera di kabulkan oleh Allah SWT 
c) Shadaqah 
Agama islam menganjurkan menganjurkan kepada ummatnya agar 
berlomba-lomba dalam bersedekah. Anjuran sadaqah ini terdapat dalam 
firman allah SWT.  
d) Silaturahmi 
Unsur terakhir yang terdapat di dalam praktik Khataman al-Qur’an 
setengah bulanan untuk mempererat tali silaturahmiyaitu silaturahmi. 
Orang yang punya  mengundang saudara, kerabat, dab tetangga dalam 
suatu majlis acara Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi. 
6. Pemahaman terhadap khataman al-Qur’an yang di baca 
                                                             





Praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmiadalah salah satu praktik islam yang di dalamnya terdapat 
profesi pembacaan ayat demi ayat tidak lain untuk melancarkan al-Qur’an 
dan untuk memohon perlindungan kepada alloh SWT.  
Adapun  pemahaman masyarakat terhadap praktik khataman al-
qur’an setengah bulan satu kali tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk melancarkan pembacaan ayat suci al-Qur’an 
2. Untuk melatih diri cinta terhadap al-Qur’an 
3. Untuk memaksimalkan waktu untuk beribadah 
4. Untuk ajang menjaga silaturahim 
5. Untuk berdo’a memohon pertolongan supaya kampung 
diberikan perdamaian dijauhkan dari marabahaya. 
7. Respon Masyarakat terhadap praktik  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan di 
lapangan, dapat diketahui bahwa Khataman al-Qur’an setengah bulanan 
untuk mempererat tali silaturahmimasih di lestarikan oleh masyarakat 
lingkungan Curah Kates, Kabupaten Jember, meskipun praktiknya terdapat 
perbedaan dengan praktik awalnya. Dalam hal ini, terdapat beberapa respon 
masyarakat tentang praktik tersebut. Diantaranya seperti Ibu Rodiyah salah 
satu ustadzah dan Tokoh  lingkungan Curah Kates  yang menjadi informan 
wawncara pada 30 Januari 2019:  
“Acara Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat 
tali silaturahmiini sudah ada sejak saya lahir dan yang mendirikan adalah 
ibu saya sendiri dari jombang, awalnya ibu saya rutinan di jombang 
kemudian pindah ke curah kates dan mendirikan disana  sekitar tahun 1986 
dan terus menerus dilaksanakan oleh masyarakat yang awalnya masih 
beberapa orang saja yang ikut kemudian dengan seiring berkembangnya 
zaman maka orang –orang melihat kegiatan ini sangat berdampak positif 
bagi masyarakat karena semakin dekatnya hubungan silaturahmi maka 
semakin banyak yang mengikutinya. Dan setelah ibu saya meninggal maka 





saya laksanakan kegiatan demi kegiatan demi meneruskan kegiatan 
keagamaan yang sudah lama dibangun dan merupakan turun temurun dari 
ibu saya. Dan saya ingin melestarikan sampai anak cucu saya nanti juga 
melanjutkannya. 32 
Sementara Ibu Siin ketika ditanya tentang responnya bagaimana 
beliau menjelaskan bahwa dengan adanya praktek tersebut semenjak saya 
ikut khataman ini saya dan masyarakat mersakan sebuah perbedaan 
dengan sebelumnya, karena dengan kita semakin  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat di pahami bahwa 
praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi merupakan salah satu praktik masyarakat Jawa, yaitu praktik 
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an. dalam Khataman al-Qur’an setengah 
bulanan untuk mempererat tali silaturahmiini di lakukan dalam rangka 
berdo’a kepada Allah agar diberikan keselamatan dan ketentraman bagi 
penghuni  yang ditempati.  
8. Tujuan diadakannya khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi 
Tujuan diadakannya khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk 
mempererat tali silaturahmi adalah tidak lain untuk menjaga Al -Qur’an, 
supaya tetap terjaga keotentikannya dan supaya kita selalu berinteraksi 
dengan Al-qur’an, bisa mentadabburi dan mengamalkan isinya.  
Berdasarkan wawancara yang dipaparkan oleh Ibu Umi wahidah 
bahwa ” supaya bisa menjaga Al-Qur’an, bisa mempererat tali 
silaturahmi, supaya tidak putus hubungan denga kerabat masyarakat, 
supaya lebih lancar ngajinya.  
Smentara Ibu Siin mengatakan bahwa: ”  supaya tambah lancar 
ngajinya, dan mendapat barokahnya Al-Qur’an, supaya bisa lebih 
istiqomah dalam membacanya.  
                                                             





Berdasarkan hasil wawancara tersebut,dapat dipahami bahwa tujuan 
dari praktik Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmiadalah slametan dan keharmonisan dalam hubungan 
bermasyarakat, bertetangga dan bersaudara, dan sekaligus tasyakuran. 
Artinya, bersyukur karena telah memiliki saudara, tetangga dan keturunan, 
dan berharap  yang dihuni bisa memberikan ketenangan dan ketentraman 





























Setelah penulis meneliti kajian Living Qur ‘an terkait dengan 
khataman al-Qur’an di Dusun Curah Kates, maka peneliti memberikan 
beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Khataman Al-Qur’an yang ada di Dusun Curah Kates yang sering 
dilakukan bi an-Nadzor merupakan khataman dengan melihat teks yang 
dilakukan oleh masyarakatdengan ada yang  menyimak dan dilakukan 
setiap hari minggu dalam setengah bulan sekali. Prosesi khataman 
dimulai dengan membaca tawasul serta setelah khatam dilanjutkan 
dengan membaca tahlil. Khataman dilakukan dengan maksud ikhtiyar 
batin  untuk  memohon  kepada Allah supaya hajat-hajat/cita-cita 
masyarakat tercapai. 
2. Dalam prosesinya khataman bi an-nadzr yang dibaca tawasul, setiap 
orang mendapatkan jumlah juz ya berbeda sesuai dengan waktu 
datangnya jika datang terlebih dahulu maka ia akan lebih banyak bagian 
juznya, jika datangnya terlalu siang maka akan kebagian juznya sedikit.  
3. Makna praktik khataman al-Qur’an diantanya makna objektif-nya 
adalah praktik tersebut merupakan salah satu tradisi yang adadi Dusun 
Curah Kates yang dilaksanakan, Makna ekspresife-nya antara lain 
adalah sebagai  sarana  memohon  agar tercapainya hajat atau cita-cita 
masyarakat Dusun Curah Kates,  keberkahan dalam hidup, serta sebagai  
upaya  mendekatkan  diri kepada Allah SWT. Sedangkan makna  
dokumenter-nya  adalah  disadari atau tidak disadari khataman al-
Qur’an sudah menjadi kebiasaan dankebersamaan. 
4. Sebagai ajang untuk mempererat tali silaturahim 
5. Bahwa pelaksanaan praktik Khataman al-Qur’an mingguan untuk 
keselamatan kampung  di Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kec. 





pembacaan surat alfatihah di akhiri dengan surat an nas  
6. Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang dipahami masyarakat semua yang ada 
di al-Qur’anpasti banyak kebaikan didalamnya. 
7. Serta untuk melancarkan al-Qur’an 
 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti lebih lanjut tentang praktik 
Khataman al-Qur’an setengah bulanan untuk mempererat tali 
silaturahmi diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan diranah 
keilmuan living Qur’an agar penelitian selanjutnya lebih baik.     
2. Bagi masyarakat Di Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kec. Ajung 
Kab. Jember diharapkan menjadi mementum kebangkitan umat islam 
untuk senantiasa melestarikan praktik sosial keislaman yang merupakan 
salah satu ciri khas Islam Nusantara. Semoga dengan adanya praktik ini, 
dapat dijadikan sebagai wadah dalam meningkatkan kualitas keimanan 
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